SKRIPSI

PENGARUH E-BOOKLET GIZI SEIMBANG
TERHADAP PENGETAHUAN DAN PERSEPSI BODY
IMAGE PADA REMAJA PUTRI DI SMAN 5 BANDAR

LAMPUNG TAHUN 2021

/LMU ALAT PENGABDIAN

OLEH

ANGGUN PUSPITA NANDA MAEDY
10021381722059

PROGRAM STUDI GIZI
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2022



SKRIPSI

PENGARUH E-BOOKLET GIZI SEIMBANG
TERHADAP PENGETAHUAN DAN PERSEPSI BODY
IMAGE PADA REMAJA PUTRI DI SMAN 5 BANDAR

LAMPUNG TAHUN 2021

Diajukan sebagai syarat untuk mendapatkan Gelar (S1) Sarjana Gizi pada
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya

/LMU ALAT PENGABDIAN

OLEH

ANGGUN PUSPITA NANDA MAEDY
10021381722059

PROGRAM STUDI GIZI
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2022



GIZI
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT UNIVERSITAS SRIWIJAYA
SKRIPSI, 20 Januari 2022

Anggun Puspita Nanda Maedy, Dibimbing oleh Ditia Fitri Arinda, S.Gz,
M.PH

Pengaruh E-Booklet Gizi Seimbang Terhadap Pengetahuan dan Persepsi
Body Image pada Remaja Putri di SMAN 5 Bandar Lampung Tahun 2021
Xv+ 94 halaman, 27 tabel, 4 gambar, 10 lampiran

ABSTRAK

Pada umumnya penampilan menjadi faktor utama bagi remaja putri. Bagi
kebanyakan remaja putri tubuh yang kurus, kecil, dan langsing merupakan bentuk
tubuh yang ideal, hal ini dikarenakan lingkungan yang menekankan bahwa
kecantikan diukur dari penampilan fisik, sehingga timbul persepsi negatif body
image pada remaja putri. Persepsi negatif body image mempunyai dampak buruk
bagi status gizi dan masalah kesehatan. Untuk mencegah terjadinya hal tersebut,
maka perlunya meningkatkan pengetahuan melalui edukasi gizi seimbang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media e-booklet gizi seimbang
terhadap pengetahuan dan persepsi body image pada remaja putri di SMAN 5
Bandar Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2021. Desain
penelitian ini  menggunakan pendekatan quasi experimental dengan rancangan
penelitian Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian ini adalah
remaja putri SMAN 5 Bandar Lampung berjumlah 60 responden, pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Penelitian ini dilakukan dengan
memberikan edukasi gizi seimbang sebagai bentuk intervensi. Pengukuran
pengetahuan dilakukan menggunakan kuesioner gizi seimbang dan persepsi body
image diukur menggunakan Body Shape Questionnaire (BSQ-34), pengukuran
dilakukan sebelum (pretest) dan setelah (posttest) intervensi gizi seimbang. Data
dianalisis menggunakan aplikasi statistik menggunakan uji paired sample t-test
dan uji independent t-test. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
edukasi gizi seimbang terhadap peningkatan pengetahuan dan persepsi body
image pada remaja putri (nilai p=0,000). Terdapat perbedaan yang signifikan rata-
rata pengetahuan (nilai p=0,021) dan rata-rata persepsi body image (nilai p=0,048)
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol setelah diberikan masing-
masing perlakuan. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu edukasi gizi seimbang
menggunakan e-booklet mempengaruhi pengetahuan dan persepsi body image
pada remaja putri.

Kata kunci  : E-Booklet, Gizi Seimbang, Pengetahuan, Persepsi Body Image,
Remaja Putri
Kepustakaan : 55 (2005 — 2021)
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ABSTRACT

In general, appearance is the main factor for young women. For most
young women, a thin, small, and slender body is the ideal body shape, this is
because the environment emphasizes that beauty is measured by physical
appearance, so that a negative perception of body image arises in young women.
Negative perceptions of body image have a negative impact on nutritional status
and health problems. To prevent this from happening, it is necessary to increase
knowledge through balanced nutrition education. The purpose of this study was to
determine the effect of balanced nutrition e-booklet media on knowledge and
perception of body image in adolescent girls at SMAN 5 Bandar Lampung. This
research was conducted in October 2021. The design of this study used a quasi-
experimental approach with the research design of Nonequivalent Control Group
Design. The sample of this research is the young women of SMAN 5 Bandar
Lampung totaling 60 respondents, sampling using purposive sampling. This
research was conducted by providing balanced nutrition education as a form of
intervention. Knowledge measurement was carried out using a balanced nutrition
questionnaire and body image perception was measured using the Body Shape
Questionnaire (BSQ-34), measurements were carried out before (pretest) and after
(posttest) balanced nutrition intervention. Data were analyzed using statistical
applications using paired sample t-test and independent t-test. The results showed
that there was an effect of balanced nutrition education on increasing knowledge
and perception of body image in adolescent girls (p value = 0.000). There was a
significant difference in the average knowledge (p value = 0.021) and the average
perception of body image (p value = 0.048) between the experimental group and
the control group after each treatment was given. The conclusion of this study is
that balanced nutrition education using e-booklets affects the knowledge and
perception of body image in young women.

Keywords . E-Booklet, Balanced Nutrition, Knowledge, Body Image
Perception, Young Women
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BAB |
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Remaja merupakan aset negara yang sangat penting sebagai sumber daya
manusia bagi keberhasilan pembangunan bangsa. Masa remaja merupakan
peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa, dimana pada masa ini terjadi
perkembangan dan pertumbuhan pada masa pubertas (Agustiningsih, 2019).
Berdasarkan data Menteri Kesehatan Rl (2010) usia remaja berada berada pada
rentang 10 — 19 tahun dan belum menikah (Damayanti et al., 2017). Menurut
WHO (World Health Organization) usia remaja yang termasuk kedalam fase
remaja akhir berada pada umur 16-18 tahun. Penampilan menjadi faktor utama
dan terpenting pada rentang umur tersebut, sehingga cenderung memperhatikan
bentuk badan (body image) yang dimiliki (Kusuma, 2018). Body image
didefinisikan sebagai persepsi, pikiran, dan perasaan seseorang mengenai bentuk
dan ukuran tubuh yang diinginkan, berupa keadaan puas dan tidak puas terhadap
keadaan tubuh dan penampilan fisiknya (Masitah et al., 2018). Seseorang yang
memiliki body image negatif akan merasa belum puas dengan bentuk tubuh dan
penampilan yang dimiliki, dimana body image negatif lebih banyak dialami oleh
remaja putri (Nurjannah & Muniroh, 2019). Salah satu permasalahan yang
dihadapi remaja putri adalah bentuk tubuh ideal yaitu tubuh kurus, kecil, dan
langsing yang harus tercapai untuk mendukung penampilan fisik yang dimiliki
(Alwis, 2018). Adanya persepsi body image negatif pada remaja putri biasanya
dikarenakan lingkungan, seperti figur-figur artis yang diidolakan dan dijadikan
panutan remaja yang dilihat melalui televisi, media sosial serta majalah yang
menekankan bahwa kecantikan diukur dari penampilan fisik (Agustiningsih,
2019).

Berdasarkan penelitian di SMA Negeri 4 Banda Aceh pada remaja putri
kelas I dan Il memiliki body image negatif sebanyak 57,8%. Persepsi body image
negatif yang terbentuk pada kalangan remaja putri dapat juga disebabkan oleh
faktor usia yaitu 16 sampai 17 tahun yang cenderung memperhatikan bentuk

fisiknya sehingga mayoritas remaja memiliki body image negatif (Wati et al.,



2019). Penelitian di MAN 2 Surakarta sebesar 48,1% memiliki persepsi body
image positif dan 51,9% memiliki persepsi body image negatif (Nisa & Rakhma,
2019). Akibat persepsi body image negatif banyak remaja putri yang melakukan
berbagai cara untuk mencapai tubuh ideal. Padahal, apa yang dimaksud berat dan
bentuk tubuh yang ideal menurut media bukanlah ideal menurut ukuran kesehatan
(Mukhlis, 2013). Hasil penelitian Kusumajaya, dkk (2007) menjelaskan bahwa
persepsi body image dapat menentukan pola makan serta status gizi. Diketahui
41,1% responden merasa memiliki berat badan lebih dibandingkan dengan
keadaan sebenarnya, yaitu merasa normal tapi sebenarnya kurus, merasa gemuk
tapi sebenarnya normal dan merasa gemuk tapi sebenarnya kurus (Sada & Hadju,
2012). Body image merupakan konsep psikologis yang bersifat subjektif, sehingga
konsep ini sebenarnya tidak bergantung pada penampilan fisik, dimana seseorang
yang memiliki tubuh ideal belum tentu memiliki body image positif (Siregar,
2014).

Seorang remaja putri yang memiliki persepsi body image negatif akan
berdampak pada timbulnya gangguan makan, dorongan untuk kurus dan depresi
(Agustiningsih, 2019). Persepsi body image negatif memicu remaja putri untuk
membatasi makanan yang dikonsumsi dengan sengaja (Mawaddah & Muniroh,
2019). Berdasarkan penelitian Chairah (2012) menyatakan bahwa ada hubungan
antara body image dengan pola makan remaja putri yang mana semakin negatif
persepsi body image maka semakin buruk pola makannya sehingga asupan
makanan yang dikonsumsi semakin sedikit, begitupun sebaliknya (Nisa &
Rakhma, 2019). Sedikitnya asupan makanan yang dikonsumsi berakibat pada
defisiensi zat gizi yang dapat mempengaruhi status gizi remaja putri (Mawaddah
& Muniroh, 2019). Status gizi kurang lebih banyak dialami oleh remaja putri yang
memiliki body image negatif dibandingkan siswi yang memiliki body image
positif (Hendarini, 2018). Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018
prevalensi status gizi (IMT/U) pada remaja umur 16 — 18 tahun di Provinsi
Lampung menunjukkan bahwa prevalensi kurus sebesar 6,8% dan prevalensi
sangat kurus sebesar 0,7% (kemenkes RI, 2018). Sedangkan prevalensi status gizi
(IMT/U) pada remaja umur 16-18 tahun menurut Kabupaten/Kota di Provinsi

Lampung. Kota Bandar Lampung prevalensi kurus sebesar 9,63% dan prevalensi
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sangat kurus sebesar 0,60% (Riskesdas, 2018).

Remaja dengan semua beban masa depan yang harus diraihnya sangat
memerlukan gizi seimbang sebagai penunjang untuk meraih masa depannya.
Remaja tidak menyadari manfaat dari asupan makan bagi tubuh mereka, apakah
makanan yang dimakan mengandung kalori dan unsur-unsur gizi yang cukup
seperti karbohidrat, vitamin, protein, mineral, lemak di dalamnya (Chairiah,
2012). Kebiasaan makan remaja akan menentukan jumlah zat-zat gizi yang
diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan (Hendarini, 2018). Tidak
terpenuhinya kebutuhan gizi akibat pola makan yang tidak baik dapat
mengakibatkan masalah kesehatan. Masalah kesehatan yang sering dialami remaja
putri akibat asupan zat gizi yang kurang dapat berdampak terhadap kurangnya
asupan zat besi yang dapat menyebabkan anemia dan tubuh kurus (Yusinta et al.,
2019). Seseorang yang mengalami gizi kurang, dalam kurun waktu yang lama
atau menahun dapat berisiko Kurang Energi Kronis (KEK) (Mawaddah &
Muniroh, 2019). KEK menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan pada remaja
putri dalam upaya mencapai body image yang dianggap ideal (Mulyani et al.,
2016). Jika keadaan KEK seorang perempuan berlangsung pada masa kehamilan
maka akan melahirkan bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) (Mulyani
et al., 2016).

Mengingat remaja putri merupakan salah satu penentu masa depan bangsa.
Remaja putri yang nantinya akan menjadi calon ibu, tentunya kita mengharapkan
mereka mengkonsumsi makanan yang bernutrisi dan memenuhi kebutuhan tubuh.
Untuk mempersiapkan seorang wanita memasuki masa 1000 HPK yang harus
dipersiapkan sejak masa remaja. Akibat dari kurang gizi pada masa ini tidak dapat
diperbaiki di masa kehidupan selanjutnya (Amar et al., 2018). Maka remaja putri
perlu memperhatikan status gizinya, dengan mengkonsumsi aneka ragam
makanan dan seimbang sesuai kebutuhan. Oleh karena itu, perlunya diimbangi
dengan pengetahuan yang memadai mengenai gizi (Marlina & Ernalia, 2020).
Pengetahuan gizi seimbang memegang peranan penting dalam memperhitungkan
jenis dan jumlah makanan yang dipilih untuk dikonsumsi dan kebiasaan makan
yang akhirnya akan mempengaruhi status gizi seseorang (Sada & Hadju, 2012).

Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan seseorang yaitu dengan cara
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memberikan pendidikan gizi. Pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan
seseorang, dengan adanya peningkatan pengetahuan maka diharapkan akan terjadi
perubahan perilaku yang lebih baik terhadap gizi dan kesehatan (Nuryanto et al.,
2014). Selain itu pemberian edukasi gizi merupakan upaya untuk mengadakan
perubahan pengetahuan yang salah mengenai body image. Hasil penelitian
Masitah,dkk ada pengaruh pendidikan gizi terhadap persepsi body image remaja
(Masitah et al., 2018).

Media dalam penyuluhan kesehatan dapat digunakan sebagai alat bantu
pendidikan gizi dalam menyampaikan informasi yang sangat berperan penting
untuk meningkatkan pengetahuan. Salah satu media yang dapat digunakan yaitu
booklet. Booklet merupakan media penyampai pesan kesehatan dalam bentuk
buku dengan kombinasi tulisan dan gambar yang menarik. Kelebihan dari media
booklet ini informasi yang dituangkan lebih lengkap, lebih terperinci dan jelas
serta bersifat edukatif (N. R. D. Safitri & Fitranti, 2016). Seiring dengan
perkembangan zaman sekarang hampir semua orang telah memiliki handphone
khususnya anak remaja. Penyampaian pesan kesehatan berbasis teknologi
sekarang dapat diberikan secara elektronik atau online salah satu contohnya
seperti e-booklet (Setyawati & Herlambang, 2015). E-booklet merupakan media
edukasi berbentuk buku elektronik yang dapat disimpan di smartphone, komputer,
maupun laptop yang dilengkapi oleh tulisan maupun gambar yang disesuaikan
dengan pembacanya (Al Muhdar et al., 2018).

Berdasarkan hasil penelitian Nur Handayani Monita (2019) yang
dilakukan di SMAN 5 Bandar Lampung menyatakan bahwa masih banyak remaja
putri yang frekuensi makan nya tidak baik. Dari 68 responden, 39 orang (57,4%)
memiliki frekuensi makan yang tidak baik, sedangkan sebanyak 29 orang (42,6%)
memiliki frekuensi makan yang baik. Dan hampir setengah dari responden remaja
putri, sebanyak 14 orang (20,6%) tidak puas terhadap body image yang dimiliki.
Dari hasil penelitian Nur, dapat dilihat masih banyak remaja putri yang memiliki
persepsi negatif body image. Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh e-booklet gizi seimbang
terhadap pengetahuan dan persepsi body image remaja putri di SMAN 5 Bandar

Lampung.
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1.2 Rumusan Masalah

Sampai saat ini body image masih menjadi salah satu permasalahan bagi
remaja putri. Persepsi body image yang salah akan berdampak buruk bagi remaja
putri. Pada remaja usia yang perlu mendapat perhatian berkaitan dengan body
image adalah usia 16-18 tahun, dikarenakan pada rentang usia remaja akhir
mengalami banyak perubahan secara sosial, kognitif, berfikir lebih kompleks,
secara emosional lebih sensitif, mulai memahami dan mengerti tentang keadaan
diri sendiri, dan cenderung sudah memperhatikan akan penampilannya. Mereka
merasa kurang puas dan kurang percaya diri akan bentuk tubuh yang dimilikinya.
Hal itu mengakibatkan remaja putri melakukan berbagai upaya demi mencapai
tubuh kurus yang dianggap ideal menurut pandangan mereka, seperti membatasi
konsumsi makannya, pola makan yang tidak baik , bahkan melakukan diet ketat,
sehingga menyebabkan remaja putri rentan terhadap kejadian defisiensi zat gizi
dan berdampak pada status gizi nya. Padahal apa yang dipersepsikan remaja putri
mengenai bentuk tubuh yang ideal belum tentu ukuran ideal sesungguhnya
berdasarkan ukuran kesehatan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
mengenai pengaruh e-booklet gizi seimbang terhadap pengetahuan dan persepsi
remaja putri. Sehingga rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana
pengaruh e-booklet gizi seimbang terhadap pengetahuan dan persepsi body image

pada remaja putri di SMAN 5 Bandar Lampung?”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media e-
booklet gizi seimbang terhadap pengetahuan dan persepsi body image pada remaja
putri di SMAN 5 Bandar Lampung.
1.3.2 Tujuan Khusus
A. Mengetahui karakteristik responden pada remaja putri di SMAN 5
Bandar Lampung.
B. Menganalisis pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah
diberikan intervensi gizi seimbang dengan media e-booklet di SMAN

5 Bandar Lampung.
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C. Menganalisis persepsi body image remaja putri sebelum dan sesudah
diberikan intervensi gizi seimbang dengan media e-booklet di SMAN
5 Bandar Lampung.

D. Menganalisis pengaruh pemberian intervensi gizi seimbang
menggunakan media e-booklet terhadap perubahan pengetahuan
remaja putri sebelum dan sesudah pemberian media e-booklet.

E. Menganalisis pengaruh pemberian intervensi gizi seimbang
menggunakan media e-booklet terhadap perubahan persepsi Body

Image remaja putri sebelum dan sesudah pemberian media e-booklet.

14  Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Fakultas

Dapat memberi informasi yang bermanfaat bagi yang membutuhkan serta
sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa dan dosen pengajar universitas sriwijaya
mengenai pengaruh e-booklet gizi seimbang yang berpengaruh terhadap

peningkatan pengetahuan dan perubahan persepsi body image pada remaja putri.

1.4.2 Bagi Remaja Putri
Dapat menjadi sarana informasi dalam menambah pengetahuan mengenai
gizi seimbang yang dapat meningkatkan pengetahuan dan merubah persepsi body

image kearah yang positif pada remaja putri.

1.4.3 Bagi Peneliti Lain
Dapat digunakan sebagai acuan dalam melanjutkan penelitian dengan
tema, pengaruh e-booklet gizi seimbang dalam meningkatkan pengetahuan dan

merubah persepsi body image pada remaja putri.
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15 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini merupakan penelitian bidang ilmu gizi masyarakat yang
mengkaji pengaruh e-booklet gizi seimbang terhadap pengetahuan dan persepsi
pada remaja putri. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode quasy experiment menggunakan rancangan penelitian
Nonequivalent Control Group design. Penelitian ini menggunakan data primer
yang di dapat hasil dari pengisian kuesioner sebelum dan sesudah intervensi, dan

data sekunder yang diperoleh dari SMAN 5 Bandar Lampung.

1.5.2 Ruang Lingkup Lokasi
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 5 Bandar Lampung, yang
beralamat di JI. Soekarno Hatta, Way Dadi, Kec. Sukarame, Kota Bandar

Lampung.
1.5.3 Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2021 di SMAN 5 Bandar

Lampung.
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